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Pendahuluan

 Menurut Permenkes No. 24 Tahun 2022 pasal 5 sampai 6, 

Rekam Medis Elektronik merupakan salah satu subsistem dari

sistem informasi fasilitas pelayanan kesehatan yang 

terhubung dengan sub sistem informasi lainnya di fasilitas 

pelayanan kesehatan (Muhammad and Arief, 2020).

 Menurut Permenkes No. 24 Tahun 2022 pasal 5 sampai 6, 

Rekam Medis Elektronik merupakan salah satu subsistem dari

sistem informasi fasilitas pelayanan kesehatan yang 

terhubung dengan sub sistem informasi lainnya di fasilitas 

pelayanan kesehatan (Muhammad and Arief, 2020).

 Kualitas perangkat lunak sangat penting dalam pengembangan

sistem karena memengaruhi kepuasan pengguna seperti

software yang sulit digunakan oleh pengguna karena fitur yang 

sulit dipahami, atau keamanan software yang mudah

menyebabkan kebocoran data (generator, 2020).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana Evaluasi Kualitas Rekam Medis Elektronik di

RSUD. DR. Wahidin Sudiro Husodo Mojokerto?
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Metode

Jenis Penelitian

Penelitian yang 

digunakan ialah

kuantitatif dengan 

teknik simple 

random sampling

Lokasi dan Waktu

Penelitian

Penelitian ini 

dilakukan di 

Rumah Sakit

Umum Daerah DR. 

Wahidin Sudiro

Husodo Mojokerto

pada bulan

Oktober 2023 –

Januari 2024.

Subjek Penelitian

Petugas Rekam

Medis dan seluruh

petugas poliklinik

yang 

menggunakan

Rekam Medis

Elektronik

Objek Penelitian :

Sistem Rekam

Medis Elektronik
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Metode

Data Penelitian

Data Primer: Hasil 

wawancara, 

observasi, dan

kuisioner

Data Sekunder : 

Jumlah total 

petugas yang 

menggunakan

rekam medis

elektronik

Instrumen

Penelitian

Pedoman

wawancara dan

Checklist

observasi

Teknik

Pengumpulan

Data

Pengumpulan

data 

menggunakan

metode

wawancara, 

observasi dan studi

literatur
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• Variabel penelitian

Sistem Menu 

Pendaftaran

Sistem Menu 

Dokter
Sistem Menu 

Perawat

Sistem Menu 

Laboratorium

Sistem Menu 

Radiologi
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Hasil

Berdasarkan hasil
presentase tersebut
kualitas rekam medis
elektronik berada di 
level 44% yang berarti
kualitas rekam medis
elektronik dalam
kategori cukup baik

Variabel Presentase Kategori

Faktor Corretness 79% Baik

Faktor Reliability 59& Cukup Baik

Faktor Efficiency 51% Cukup Baik

Faktor Integrity 89% Sangat Baik

Faktor Ussability 38% Tidak Baik

Faktor Maintainability 62% Baik

Fakor Reusability 53% Cukup Baik

Faktor Testability 51% Cukup Baik

Faktor Flexibilty 72% Baik

Faktor Portability 46% Cukup Baik

Faktor Interoperability 51% Cukup Baik
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Pembahasan
• Faktor Correctness memperoleh skor 79%, menunjukkan bahwa rekam medis elektronik 

memenuhi spesifikasi dan tujuan yang diinginkan pengguna. Penelitian ini sejalan dengan 
(Wildayati et al., 2023) yang menunjukkan bahwa semakin baik software memenuhi 
spesifikasinya akan meningkatkan implementasi sesuai dengan kebutuhan pengguna.

• Faktor Reliability mencapai 59%, menunjukkan apakah suatu program dapat melakukan 
fungsi-fungsinya sesuai dengan tingkat ketelitian yang diinginkan

• Faktor Efficiency 51% suatu software bergantung pada jumlah sumber daya komputasi 
dan kode yang diperlukan untuk melaksanakan fungsinya dengan baik

• Faktor Integrity 80%,  terpenuhinya mekanisme untuk mengontrol dan melindungi program 
ataupun data terhadap akses dari pihak yang tidak berwenang. Penelitian ini sejalan 
dengan (Wildayati et al., 2023) software berfokus pada keamanan software yang hanya 
dapat diakses oleh pihak yang terotorisasi dan mencegah pengaksesan oleh pihak yang 
tidak berwenang.
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Pembahasan
• Faktor Ussability38% kemudahan pengguna dalam mengoperasikan dan 

mengintrepasikan output dari program tidak baik sehingga tampilannya perlu diperbaiki, 
bisa dibuat lebih sederhana, diberikan tampilan yang lebih menarik.

• Maintainability 62% kemudahan dalam menemukan dan menyelesaiakn kesalahan di 
dalam program, serta kemampuan untuk melakukan perubahan dan pemeliharaan baik. 
Penelitian ini sejalan dengan (Mulia and Sutomo, 2023) yang berfokus pada kemudahan 
pemeliharaan software, seperti: perbaikan terhadap bug atau error serta penambahan 
fitur sesuai kebutuhan lingkungan/spesifikasi yang berubah.

• Reusability 53% kemampuan program atau bagian program yang dapat dipakai ulang 
dalam aplikasinya cukup baik

• Testability 51% sejauh mana program dapat diuji dengan mudah

• Flexibility 72% kemudahan membuat perubahan yang dibutuhkan oleh perubahan yang 
terjadi di dalam suatu lingkungan operasi sudah baik. Penelitian ini sejalan dengan 
(Candrasari et al., 2022) merupakan upaya yang diperlukan untuk mengubah program 
yang bersifat operasional
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Pembahasan
• Portability 46%, kecenderungan adaptasi sistem software ke lingkungan lain 

seperti hardware yang berbeda cukup baik.

• Interoperability 51% kemampuan untuk berinteraksi dan berkomunikasi 
dengan software lainnya cukup baik. Penelitian ini sejalan dengan 
(Ramadhan, 2021) interoperabilitas sangat penting dengan kemampuan
rekam medis pasien yang dapat diakses oleh lembaga pelayanan 
kesehatan termasuk dokter dan petugas kesehatan.
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Sistem Informasi Menu Pendaftaran



12

Sistem Informasi Menu Dokter
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Sistem Informasi Menu Perawat
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Sistem Informasi Menu Radiologi
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Sistem Informasi Menu Laboratorium



16

Manfaat Peneltian

• Tujuan Penelitian :

Menilai kualitas rekam
medis elektronik di RSUD 
DR. Wahidin Sudiro
Husodo Mojokerto

Manfaat Penelitian :
Memberikan saran dan
masukkan untuk
meningkatkan kualitas
rekam medis elektronik di 
RSUD DR. Wahidin Sudiro
Husodo
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